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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter spesifik pada kombinasi kulit batang kayu 
(Lannea coromandelica) jawa dan rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var. Rubrum). Penetapan 
parameter spesifik menggunakan uji hedonik yaitu pada organoleptik. Hasil organoleptik aroma nilai 
tertinggi adalah sampel RJE, hasil uji kesukaan terhadap rasa yang nilai tertinggi adalah sampel KBKJ 
& RJE (1:2) dan hasil uji kesukaan terhadap warna nilai tertinggi adalah sampel KBKJ.  
 
Kata Kunci:  Simplisia, Kulit Batang Kayu Jawa (Lannea coromandelica) dan Rimpang Jahe Emprit 

(Zingiber officinale var. Rubrum), parameter spesifik 
 
 

 

PENDAHULUAN 
Pengendalian mutu  suatu bahan 

obat tradsional dalam tahapan prosedur 
yang dilakukan untuk mengevaluasi suatu 
aspek teknis pengujian dan/atau kalibrasi 
(Hadi, 2007). Menurut Sumayang (2003), 
pengendalian mutu  falsafah yang menjaga 
lingkungan yang menghasilkan perbaikan 
terus-menerus pada kualitas dan 
produktivitas di seluruh aktivitas 
perusahaan, pemasok, dan jalur distribusi. 
Oleh karena itu pentingnya pengendalian 
mutu obat tradisional dibutuhkan untuk 
menjaga agar produk yang dihasilkan 
sesuai dengan standar kualitas yang 
berlaku dan aman dikosumsi oleh 
masyarakat.  

Departemen Kesehatan 
mengklasifikasikan obat tradisional sebagai 
jamu, obat herbal terstandar, dan 

fitofarmaka (Anonim, 2005). Obat 
tradisional berbahan dasar dari tumbuhan 
khususnya didaerah sultra yang banyak 
dijumpai diantaranya adalah kayu jawa 
(Linennea Coromandelica) dan jahe 
(Zingiber Officinale var. Rubrum).  

Berdasarkan studi fitokimia, kulit 
batang tanaman kayu jawa  telah 
dilaporkan mengandung senyawa 
golongan karbohidrat, steroid, glikosida 
jantung, terpenoid, tanin, dan flavonoid 
(Manik. et al,. 2013). Avinash, (2011) juga 
melaporkan bahwa kulit batang kayu jawa 
digunakan untuk pengobatan ulcer, 
pengobatan luka, hipotensi, dan 
antimikroba di India. Selain itu, fraksi n-
heksana, diklorometana, dan etil asetat 
kulit batang dan daun tumbuhan kayu jawa 
memiliki aktivitas antioksidan, 
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antimikroba, dan trombolitik (Manik. et al,. 
2013). 

Selain kayu jawa  tumbuhan yang 
sering digunakan dalam pembuatan obat 
tradsional adalah jahe khusunya pada jahe 
emprit. Bagian utama pada jahe yang 
dimanfaatkan adalah rimpangnya. 
Rimpang jahe memiliki beberapa efek 
farmakologi yang sudah diuji baik pada 
hewan coba maupun secara in vitro adalah 
antioksidan, anti-emetik, antikanker, 
antiinflamasi akut maupun kronik, 
antipiretik, dan analgesik (Ghosh, et al., 
2011). 

Pemanfaatan kedua jenis tanaman 
yang dikombinasikan ini yaitu kulit batang 
kayu jawa dan rimpang jahe emprit 
sebagai obat tradisional terstandar perlu 
dilakukan karena pemanfaatan kedua jenis 
tanaman tersebut secara terpisah 
masyarakat telah lama dikenal dan banyak 
dilaporkan. Karena itu, pemanfaatan 
kombinasi antara kedua jenis tanaman ini 
dimaksudkan sebagai upaya 
pengembangan pemanfaatannya sebagai 
obat tradisional terstandar yang menarik 
untuk dilakukan. Namun, keterpenuhan 
standar mutu bahan sebagai obat 
tradisional yang menggunakan bahan 
kombinasi kulit batang kayu jawa dan 
rimpang jahe emprit hingga saat ini belum 
dilaporkan.  

Standar mutu kombinasi kulit 
batang kayu jawa dan rimpang jahe emprit 
dimaksudkan pada obat tradisional ini 
yaitu sebagai proses penetapan sifat 
berdasarkan parameter-parameter 
tertentu untuk mencapai derajat kualitas 
yang sama. Parameter yang dimaksud 
adalah parameter spesifik dan non spesifik 
(Handa et al., 2008).  Mengingat cukup 
banyaknya indikator yang harus dipenuhi 
berdasarkan kedua parameter tersebut, 
maka indikator-indikator yang terkait 
dengan parameter tersebut pada 
penelitian ini dibatasi hanya pada indikator 

tertentu. Parameter spesifik terbatas pada 
uji organoleptik. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian dengan judul “Uji 
Parameter Spesifik Kombinasi Sinergis Kulit 
Batang Kayu Jaya (Lannea coromandelica) 
dan Jahe emprit (Zingiber Officinale var. 
Rubrum) Sebagai Pengembang Obat 
Tradisional”.  

 

METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 29 Agustus sampai 24 September 
2019, bertempat di Laboratorium Jurusan 
Pendidikan Kimia Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Halu Oleo. 

 
Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan yaitu : 
timbangan analitik, spatula, kertas sediaan 
dan ruangan uji. 
  Bahan uji yang digunakan pada 
penelitian ini adalah air dan sampel kulit 
batang kayu jawa diambil di samping jalan 
Madusila, Kecamatan Andonohu, Kota 
Kendari dan sampel rimpang jahe emprit 
diambil di desa Mandoke, Kecamatan 
Lalembu, Kabupaten Konawe Selatan, 
Provinsi Sulawesi Tenggara. 

 
Prosedur Penelitian 
1. Penyiapan Sampel 

Sampel kulit batang kayu jawa 
segar yang diperoleh, dibersihkan dan 
dipotong kecil-kecil. Kemudian dikeringkan 
pada suhu ruang selama 7 hari. Setelah itu, 
dihaluskan dengan cara diblender, hingga 
diperoleh serbuk kering kulit batang kayu 
jawa (Ergina, dkk., 2014). 

  Sampel rimpang jahe putih emprit 
yang diperoleh, dibersihkan dan dipotong 
kecil-kecil. Kemudian dikeringkan pada 
suhu ruang selama 7 hari. Setelah itu, 
dihaluskan dengan cara diblender hingga 
serbuk kering rimpang jahe emprit (Ergina, 
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dkk., 2014). 
 
2. Parameter Spesifik (Organoleptik) 

Pengujian organoleptik merupakan 
petunjuk untuk menetapkan persyaratan 
dalam melakukan pengujian 
organoleptik/sensory. Prinsip pengujian 
organoleptik : pelaksanaan uji 
organoleptik/sensori menggunakan indera 
manusia sebagai alat utama untuk menilai 
mutu produk. Panelis yang akan digunakan 
pada penelitian ini adalah panelis non-
standar. Panelis non standar adalah orang 
yang belum terlatih dalam melakukan 
penilaian dan pengujian organoleptik. 
Jumlah panelis terdiri atas 3 orang tua 
(Dosen) dan 12 remaja (mahasiswa). 
Panelis akan mendapat penjelasan yang 
dilakukan secara lisan dan memperoleh 
format pernyataan yang berisi instruksi 
dan respon yang harus diisinya. 
Selanjutnya panelis dipersilakan 
menempati ruang pencicip untuk 
kemudian disajikan contoh yang akan diuji. 
Jenis uji organoleptik yang digunakan 
adalah uji kesukaan atau hedonik 
menyatakan suka dan tidaknya terhadap 
suatu produk. Kesan mutu hedonik lebih 
spesifik daripada sekedar suka atau tidak 
suka. Data yang diperoleh dari lembar 
penilaian ditabulasi dan ditentukan nilai 
mutunya dengan mencari hasil rata-rata 
pada setiap panelis pada tingkat 
kepercayaan 95%.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Parameter Spesifik Kulit Batang 
Kayu Jawa dan Rimpang Jahe Emprit pada 
Sampel Kombinasi (Aroma, Rasa dan 
Warna) 

 
Pengujian ini didasarkan pada poin 

penilain tiap-tiap panelis terhadap 
beberapa kriteria sampel uji. Untuk 
penilaian sangat suka memiliki skala (5), 

suka (4), agak suka (3), tidak suka (2) dan 
sangat tidak suka memiliki skala (1). 

a. Hasil Uji Organoleptik Terhadap Aroma 
Gambar 1. hasil organoleptik (hedonik) 
aroma 

 
Berdasarkan gambar 1diperoleh 

Rimpang Jahe Emprit (RJE) merupakan 
perlakuan terbaik dari tingkat penerimaan 
tertinggi untuk skala sangat suka. Penilaian  
tersebut ditentukan berdasarkan indera 
penciuman masing-masing panelis. Aroma 
yang harum, khas dan tajam merupakan 
alasan panelis memilih sampel RJE. 

 
b. Hasil Uji Organoleptik Terhadap Rasa 

Gambar 2. hasil organoleptik (hedonik) 
rasa 
 

Berdasarkan gambar 2 hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini, rata-rata 
panelis lebih memilih kategori agak suka 
pada sampel KBKJ & RJE (1:2)  banyaknya 
jahe dalam suatu kombinasi dapat 
mempengaruhi rasa hasil kombinasi ini. 
Sehingga inilah alasan para panelis memilih 
sampel kombinasi KBKJ & RJE (1:2). 
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c. Hasil Uji Organoleptik Terhadap Warna 

Gambar 3. hasil organoleptik (hedonik) 
warna 

Berdasarkan gambar 3 rata-rata 
panelis sangat suka yaitu sampel KBKJ 
dibandingkan yang lain dalam segi warna. 
Para panelis sangat menyukai sampel ini 
karena warna dari KBKJ sangatlah merah, 
sehingga warna yang terkandung pada 
sampel KBKJ ini mencolok dimata para 
panelis dibandingkan dengan warna dari 
sampel yang lain. 

 

KESIMPULAN 
         Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa : 
        Parameter spesifik kombinasi sinergis 
kulit batang kayu jawa (Lannea 
coromandelica) dan jahe (Zingiber 
Officinale var. Rubrum) pada uji 
organoleptik untuk uji kesukaan (hedonik) 
terhadap aroma yang memperoleh nilai 
tertinggi dari panelis adalah RJE, hasil uji 
kesukaan terhadap rasa yang memperoleh 
nilai tertinggi dari panelis adalah sampel 
KBKJ & RJE (1:2), hasil uji kesukaan 
terhadap warna yang memperoleh nilai 
tertinggi dari panelis adalah sampel KBKJ. 

 
Saran 
Saran dari peneliti yaitu : 
       Saran yang saya ajukan untuk 
pengembangan penelitian ini adalah perlu 
adanya penelitian lebih lanjut tehadap 

analisis cemaran mikroba, kapang khamir, 
aflatoksin total dan angka lempeng total. 
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